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ABSTRAK

Stunting sebagai masalah kesehatan kronis akibat kekurangan gizi masih menjadi
tantangan serius di Indonesia, terutama di daerah tertinggal seperti Desa O’o, Kabupaten
Dompu, Nusa Tenggara Barat, dengan prevalensi mencapai 20,60%. Penelitian ini
mengusulkan pendekatan edukasi stunting yang inovatif melalui integrasi prinsip kimia,
khususnya reaksi redoks, dalam pengolahan pangan bergizi dan pengelolaan limbah
organik. Tujuan penelitian adalah mengembangkan model edukasi berbasis kimia terapan
untuk meningkatkan kapasitas kader Posyandu dalam pencegahan stunting secara holistik.
Metode partisipatif diterapkan dengan melibatkan 39 kader Posyandu Desa O’o dan UMKM
lokal. Kegiatan meliputi pelatihan tentang peran reaksi redoks dalam mempertahankan dan
meningkatkan ketersediaan hayati zat gizi mikro (besi, seng, kalsium), praktik pengolahan
pangan lokal (nugget jamur, bakso jamur, jamur krispi) dengan kontrol oksidasi dan reduksi,
serta pembuatan pupuk organik cair (POC) dari limbah rumah tangga melalui fermentasi
anaerob. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pengetahuan kader sebesar 50%,
terutama dalam pemahaman penerapan redoks untuk mengurangi senyawa antinutrisi dan
mempertahankan kandungan gizi. Kader berhasil memproduksi olahan pangan dengan
retensi gizi hingga 80% serta mengurangi timbunan sampah organik rumah tangga
sebesar 60% melalui produksi POC. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan ketahanan
pangan dan gizi, tetapi juga menciptakan siklus berkelanjutan antara kesehatan, lingkungan,
dan pemberdayaan masyarakat. Sehingga, integrasi prinsip kimia khususnya reaksi redoks
dalam edukasi stunting terbukti efektif sebagai solusi kontekstual, partisipatif, dan berbasis
sains terapan. Model ini dapat diadopsi sebagai strategi inovatif untuk percepatan penurunan
stunting di daerah lain dengan permasalahan serupa.

Kata kunci: stunting, reaksi redoks, edukasi berbasis kimia, pengolahan pangan bergizi,
pupuk organik cair, pemberdayaan masyarakat, Desa O’o.
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Pendahuluan

Stunting, sebagai manifestasi gagal tumbuh kronis akibat kekurangan gizi jangka
panjang, tetap menjadi beban kesehatan masyarakat yang krusial di Indonesia, dengan
dampak jangka panjang terhadap kualitas sumber daya manusia (Jamilah, J., et all., 2023).
Prevalensi stunting di Indonesia masih berada pada angka yang mengkhawatirkan, dan
kondisi ini semakin parah di daerah-daerah tertinggal seperti Desa O'o di Kabupaten Dompu,
Nusa Tenggara Barat, dimana tercatat 20,60% atau 83 bayi dan balita menderita stunting.
Yang menjadi perhatian khusus adalah bahwa pendekatan konvensional dalam penanganan
stunting selama ini cenderung mengabaikan aspek fundamental dalam ilmu kimia, khususnya
peran reaksi redoks dalam menentukan ketersediaan hayati zat gizi mikro. Padahal,
pemahaman tentang reaksi oksidasi-reduksi dalam pengolahan pangan justru menjadi kunci
utama dalam memaksimalkan penyerapan zat besi, seng, dan kalsium - mineral-mineral kritis
yang berperan sentral dalam pencegahan stunting (Hariyono, H., et all., 2023)..

Permasalahan mendasar di Desa O'o tidak hanya terbatas pada tingginya angka
stunting, tetapi juga mencakup rendahnya pemahaman masyarakat tentang hubungan antara
proses pengolahan pangan dengan ketersediaan gizi. Proses oksidasi yang tidak terkontrol
selama pengolahan makanan, seperti pemanasan berlebihan yang menyebabkan denaturasi
protein dan oksidasi vitamin, serta proses reduksi yang tidak optimal dalam fermentasi, secara
signifikan mengurangi nilai gizi pangan lokal yang sebenarnya potensial (Willmart, A. C., et
all.,, 2024). Disamping itu, buruknya pengelolaan limbah organik rumah tangga telah
menciptakan lingkungan yang tidak sehat dan memperparah siklus malnutrisi. Padahal,
limbah organik tersebut sebenarnya dapat diolah melalui proses reduksi biologis menjadi
pupuk organik cair (POC) yang bernilai ekonomi, menciptakan siklus berkelanjutan antara
ketahanan pangan dan kesehatan lingkungan (Aini, N., et all., 2023).

Berdasarkan analisis situasi yang komprehensif, tulisan ini menyajikan sebuah
pendekatan inovatif yang mengintegrasikan prinsip-prinsip kimia, khususnya reaksi redoks,
dalam edukasi stunting. Pendekatan ini tidak hanya menekankan pada aspek "apa yang harus
dimakan" tetapi lebih pada "bagaimana mengolahnya" dengan memanfaatkan prinsip-prinsip
kimia untuk mempertahankan bahkan meningkatkan nilai gizi pangan lokal. Melalui pelatihan
pengolahan pangan yang memperhatikan aspek redoks, kader posyandu tidak hanya menjadi
edukator kesehatan konvensional, tetapi juga menjadi agen perubahan yang memahami sains
terapan dalam konteks pencegahan stunting.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model edukasi stunting berbasis kimia
terapan dengan fokus pada optimalisasi reaksi redoks dalam pengolahan pangan bergizi dan
pengelolaan limbah organik. Pendekatan ini diharapkan dapat menjawab akar permasalahan
stunting dari perspektif sains terapan, sekaligus menciptakan solusi berkelanjutan yang
memanfaatkan potensi lokal. Dengan melibatkan 39 kader posyandu sebagai ujung tombak
perubahan, program ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan kapasitas individu, tetapi
juga pada transformasi sistemik dalam penanganan stunting di tingkat komunitas.

Signifikansi penelitian ini terletak pada upaya menjembatani kesenjangan antara ilmu
kimia murni dengan aplikasi praktis dalam kesehatan masyarakat. Integrasi disiplin ilmu kimia
dalam program pemberdayaan masyarakat ini diharapkan dapat menjadi model revolusioner
dalam penanganan stunting, dimana pendekatan sains tidak hanya berada di laboratorium,
tetapi dapat diimplementasikan secara langsung oleh masyarakat untuk memecahkan
masalah kesehatan yang kompleks. Lebih jauh, pendekatan ini sejalan dengan tujuan
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pembangunan berkelanjutan (SDGs) dalam penghapusan kelaparan dan perbaikan gizi,
sekaligus mendukung program prioritas pemerintah dalam percepatan penurunan stunting.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Desa O’o, Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu, Nusa
Tenggara Barat, yang merupakan salah satu daerah prioritas penanganan kemiskinan
ekstrem dan lokus stunting. Kegiatan ini melibatkan dua kelompok mitra sasaran,
yaitu Kelompok Kader Posyandu Desa O’o yang beranggotakan 39 orang, serta UMKM
“Filosofi Jamur” sebagai penyedia bahan baku pangan bergizi. Pendekatan yang digunakan
bersifat partisipatif, edukatif, dan aplikatif, dengan memanfaatkan prinsip-prinsip kimia
terutama reaksi redoks dalam proses pengolahan pangan dan pembuatan pupuk organik cair
(POC).

1. Desain dan Rancangan Kegiatan
Kegiatan dirancang dalam beberapa tahap utama:

a) Tahap persiapan: identifikasi masalah, analisis kebutuhan mitra, dan penyusunan
modul edukasi stunting berbasis kimia terapan.

b) Tahap pelaksanaan: pelatihan, demonstrasi, dan praktik langsung pembuatan
pangan bergizi serta POC (Mariska, R., et all., 2024).

c) Tahap pendampingan dan evaluasi: monitoring penerapan, evaluasi dampak, serta
pengukuran peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader.

2. Edukasi Stunting dengan Pendekatan Kimia
Edukasi stunting difokuskan pada peningkatan pemahaman kader mengenai pentingnya gizi
seimbang dan peran kimia dalam pengolahan pangan. Materi edukasi meliputi:

a) Konsep stunting dan dampaknya terhadap tumbuh kembang anak.

b) Peran zat gizi mikro (zat besi, seng, kalsium) dan makro (protein, karbohidrat)
dalam pencegahan stunting (Mayer Labba, et all., 2022).

c) Prinsip reaksi redoks dalam proses pengolahan pangan, seperti oksidasi
vitamin dan mineral, serta reduksi senyawa anti-gizi (fitat) untuk meningkatkan
bioavailabilitas gizi (Sahu, R., et all., 2024).

3. Pelatihan Pengolahan Pangan Bergizi Berbasis Reaksi Redoks
Kader posyandu dilatih mengolah bahan pangan lokal berbasis jamur tiram menjadi produk
bernilai gizi tinggi dengan memanfaatkan prinsip reaksi redoks:

a) Proses perendaman dan fermentasi untuk mengurangi senyawa anti-gizi melalui
reaksi reduksi.

b) Pemanasan terkontrol untuk mempertahankan kandungan gizi dan mencegah
oksidasi berlebihan pada vitamin yang rentan seperti vitamin C dan B.

c¢) Pembuatan produk olahan sepertinugget jamur, bakso jamur, dan jamur
krispi dengan memperhatikan faktor pH, suhu, dan waktu reaksi untuk
memaksimalkan retensi gizi (Wang, J., et all., 017).

4. Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) dengan Prinsip Redoks
Limbah organik rumah tangga (sisa sayuran, buah, dan cucian beras) diolah menjadi POC
melalui proses fermentasi anaerob yang melibatkan reaksi redoks: (Nurfitria, N., et all., 2020)

a) Proses reduksi oleh mikroorganisme dalam kondisi anaerob yang menghasilkan
senyawa organik volatil dan nutrisi tanaman yang mudah diserap.

b) Pengaturan potensial redoks (Eh) dan pH untuk mengoptimalkan aktivitas mikroba
dan kualitas pupuk.
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c) Kader dilatih memantau tanda-tanda reaksi redoks selama fermentasi, seperti
perubahan warna, bau, dan munculnya gelembung gas CO,.
5. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui:
a) Kuesioner pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan kader
tentang stunting dan prinsip kimia dalam pengolahan pangan.
b) Observasi partisipatif selama pelatihan dan praktik pengolahan pangan serta
pembuatan POC.
c) Wawancara mendalam dengan kader dan perangkat desa untuk mengevaluasi
penerapan teknologi.
d) Analisis sampel POC di laboratorium sederhana untuk mengukur parameter kimia
Achmad, F., et al., 2021).
6. Analisis Data
Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif dan statistik inferensial (uji-t berpasangan)
untuk menilai peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader. Data kualitatif dianalisis
secara tematik untuk mengevaluasi penerapan metode dan dampak sosial.

Hasil dan Pembahasan

1. Peningkatan Pengetahuan dan Kapasitas Kader Posyandu

Hasil pretest dan posttest menunjukkan peningkatan pengetahuan kader Posyandu
Desa O’0 mengenai stunting dan prinsip kimia dalam pengolahan pangan. Tingkat
pemahaman kader tentang stunting meningkat sebesar 50%, dari rata-rata nilai awal 45
menjadi 67,5 pada akhir pelatihan. Peningkatan tertinggi terjadi pada topik peran reaksi
redoks dalam mempertahankan nilai gizi pangan, di mana kader memahami bahwa proses
perendaman dan fermentasi (reduksi) dapat menurunkan senyawa antinutrisi seperti fitat
pada bahan lokal seperti jagung dan kacang-kacangan, sehingga meningkatkan ketersediaan

biologis mineral besi dan seng (Susanti, A. 1., et all.
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Gambar. Pelatihan Pengetahuan Kapasitas Kader Posyandu

Dalam diskusi, kader menyadari bahwa pemanasan berlebihan (oksidasi) dapat
menurunkan kandungan vitamin B dan C pada olahan daun kelor dan jamur. Dengan
mengatur suhu dan waktu pemasaran, kader berhasil mempertahankan hingga 80%
kandungan zat besi dan kalsium pada produk olahan seperti nugget jamur dan biskuit kelor.

2. Penerapan Prinsip Redoks dalam Pengolahan Pangan Bergizi
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Sebanyak 20 orang kader terlatih mampu mempraktikkan pembuatan minimal tiga
jenis olahan pangan bergizi berbahan jamur tiram dan daun kelor. Produk-produk yang
dihasilkan antara lain:
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Gamba. Produk olahan makanan berbasis jamur

a) Nugget jamur tiram dengan penambahan pure ubi ungu sebagai sumber antioksidan
alami.

b) Bakso jamur yang difortifikasi dengan tepung ikan untuk meningkatkan kandungan
protein dan mineral.

c¢) Jamur krispi yang dimasak dengan suhu terkontrol (150°C, 20 menit) untuk

mencegah oksidasi berlebihan (Chen, S., et all., 2025).

Pengamatan selama proses produksi menunjukkan bahwa proses blanching
(perendaman dalam air panas) jamur sebelum diolah berperan dalam inaktivasi enzim
oksidatif seperti polifenol oksidase, sehingga mencegah pencoklatan dan penurunan kualitas
gizi. Ini merupakan contoh penerapan sederhana dari kontrol reaksi oksidasi enzimatis.

3. Produksi Pupuk Organik Cair (POC) dan Peran Reaksi Redoks

Pelatihan pembuatan POC dari limbah rumah tangga berhasil melibatkan 30 orang
kader. Hasil monitoring menunjukkan penurunan timbunan sampah organik rumah
tangga hingga 60% setelah program berjalan. Analisis sederhana terhadap POC yang
dihasilkan menunjukkan:

1) pH POC stabil pada rentang 4,5-5,0, menunjukkan kondisi asam yang mendukung
kelarutan unsur hara.

2) Bau dan warna yang khas akibat produksi senyawa volatil seperti asam asetat dan
alkohol melalui proses fermentasi anaerob (reduksi).

Proses fermentasi POC melibatkan reaksi reduksi oleh mikroorganisme
anaerob yang mengubah senyawa organik kompleks menjadi senyawa sederhana yang
mudah diserap tanaman (Zuhro, M. U, et all., 2023). Kader juga memanfaatkan POC untuk
budidaya tanaman pekarangan seperti kangkung dan kelor, yang selanjutnya digunakan
sebagai bahan pangan tambahan bagi keluarga berisiko stunting.

4. Keterkaitan Stunting, Kimia, dan Pemberdayaan Masyarakat
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Temuan ini memperkuat bukti bahwa pendekatan kimia terapan dapat menjadi
jembatan antara pengetahuan akademis dan solusi praktis untuk masalah stunting. Reaksi
redoks bukan hanya konsep laboratorium, tetapi dapat diaplikasikan dalam konteks
pencegahan stunting melalui:

1) Pengelolaan limbah organik menjadi produk bernilai tambah (POC).
2) Peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya proses kimia dalam
kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan kegiatan ini juga menunjukkan bahwa kader posyandu dapat menjadi
agen perubahan yang efektif jika diberikan pelatihan yang tepat dan pendampingan
berkelanjutan. Dengan pemahaman yang baik tentang prinsip kimia dasar, kader tidak hanya
mampu menyampaikan pesan kesehatan, tetapi juga mempraktikkan pengolahan pangan
yang aman dan bergizi.

Kesimpulan

Berdasarkan seluruh pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
kimia terapan, khususnya melalui pemahaman dan pemanfaatan reaksi redoks, terbukti efektif
dalam meningkatkan kapasitas kader Posyandu Desa O'o untuk melakukan edukasi dan
pencegahan stunting secara komprehensif. Penerapan prinsip redoks dalam pengolahan
pangan berhasil mengoptimalkan retensi zat gizi mikro kritis seperti besi, seng, dan kalsium
pada olahan berbahan lokal, sementara proses reduksi dalam fermentasi limbah organik
berhasil menciptakan siklus berkelanjutan melalui produksi Pupuk Organik Cair (POC). Hal ini
tidak hanya terlihat dari peningkatan pengetahuan kader sebesar 50% dan penurunan volume
sampah organik hingga 60%, tetapi juga dari terbentuknya model pemberdayaan yang
integratif antara kesehatan, ketahanan pangan, dan kelestarian lingkungan.

Secara keseluruhan, integrasi ilmu kimia dalam program pemberdayaan masyarakat
ini telah berhasil menciptakan solusi yang inovatif dan kontekstual untuk penanganan
stunting. Pendekatan ini tidak hanya menjawab tujuan kegiatan untuk meningkatkan
pemahaman kader dan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal, tetapi juga telah
membuka perspektif baru dalam intervensi stunting yang berbasis sains terapan, partisipatif,
dan berkelanjutan, sehingga dapat menjadi model untuk diterapkan di daerah lain dengan
permasalahan serupa.
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